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Abstract 

 

The spot disease on leaves is a common disease that attacks the oil palm seedlings that is caused by several 

types of fungi. One of the alternatives to control this plant disease can be done with a biological control 

using biological agents such as the antagonistic fungus, i.e. Trichoderma sp. The research was conducted 

from January 2015 to April 2015 inLaboratory of Microbiology,Faculty of Mathematics and Natural 

Sciences, Tanjungpura University. The research aimed to find out the ability of Trichoderma sp. to control 

the fungi isolated from the leaves with spot disease symptoms on the oil palm seedlings. The isolation of the 

fungi of the leaves with spot disease symptoms was done through the direct isolation technique (direct 

planting) then the isolation of Trichoderma sp. T4 was conducted using the dilution method. The research 

obtained three types of fungi i.e.Curvularia sp. T1, Rhizoctonia sp. T2, and Fusarium sp. T3. The conclusion 

drawn from this research was that the Trichoderma sp. T4fungus was capable of slowing down the growth of 

the fungi isolated from the leaves with spot disease symptoms on the oil palm seedlings i.e.Curvularia sp. T1, 

Rhizoctonia sp. T2, and Fusarium sp. T3 by 34.01%, 30.42% and 41.69%, respectively. 
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PENDAHULUAN 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 

merupakan tanaman perkebunan penghasil 

minyak nabati yang digunakan untuk industri 

pangan, kosmetik dan diolah menjadi biodiesel. 

Tanaman ini menjadi salah satu komoditas 

unggulan yang sedang berkembang di Kalimantan 

Barat (Lubis, 1992).Menurunnya produksi 

tanaman kelapa sawit diakibatkan adanya 

serangan hama dan penyakit pada Tanaman 

Belum Menghasilkan (TBM) dan tanaman 

produktif.  

 

Penyakit bercak daunmerupakan penyakit yang 

umum menyerang bibit kelapa sawit.  Beberapa 

jamur yang dapat diisolasi dari tanaman bergejala 

bercak daun antara lainCurvularia sp., 

Cercospora sp., Botryodiplodia sp., dan 

Rhizoctonia sp.  Bibit yang terinfeksi penyakit 

bercak daun akan menunjukkan gejala bercak-

bercak berwarna coklat seperti nekrosis 

(Semangun, 2000 dalam Elfina et al., 2009). 

 

Pengendalian terhadap perkembangan jamur 

patogen bercak daun sejauh ini meliputi 

pengendalian secara kimiawi, isolasi bibit dan 

pemangkasan.  Pengendalian secara kimiawi 

dengan menggunakan fungisida sintetik menjadi 

pilihan sebagian besar petani.  Kemudahan yang 

diperoleh petani kelapa sawit dengan penggunaan 

fungisida sintetik sebagai pengendali dapat 

berakibat pada pencemaran lingkungan. Salah satu 

alternatif pengendalian serangan penyakit 

tanaman dapat dilakukan dengan sistem 

pengendalian hayati menggunakan agen hayati 

seperti jamur yang bersifat antagonis 

yaituTrichoderma sp.  

 

Beberapa penelitian mengenai kemampuan 

Trichoderma sp. dalam mengendalikan serangan 

jamur patogen telah banyak diinformasikan.  

Penelitian Umrah et al. (2009) yang menunjukkan 

hasil bahwa Trichoderma sp. memiliki antagonis 

tertinggi yaitu 82,7% terhadap Phytophtora 

palmivora jamur patogen penyebab penyakit 

busuk buah kakao (Theobroma cacao L.) 

dibandingkan dengan jamur antagonis lain.  Rianti 

(2010) melaporkan bahwa Trichoderma 

harzianum mampu menekan pertumbuhan 

Fusarium spp. yang berasal dari organ-organ 

tanaman cabai (Capsicum annum) dengan 

persentase antagonis rata-rata 82,38%.  Penelitian 

Sundari et al. (2014) mengenai daya antagonis 

jamur Trichoderma sp. terhadap jamur Diplodia 

sp. penyebab penyakit busuk batang tanaman 

jeruk siam (Citrus nobilis) juga mendapatkan hasil 

persentase antagonis yaitu 70, 83%. 
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Berdasarkan potensi yang dimiliki oleh jamur 

Trichoderma sp.dalam menekan perkembangan 

beberapa jamur patogen, maka perlu dilakukan 

penelitian untuk melihat kemampuan  

Trichoderma sp. dalam mengendalikan jamur 

yang diisolasi dari daun bibit tanaman kelapa 

sawit yang bergejala bercak khususnya pada 

daerah perkebunan kelapa sawit di Kalimantan 

Barat. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Waktu dan TempatPenelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan dari 

bulan Januari 2015 hingga bulan April 2015. 

Pengambilan sampel tanah untuk mengisolasi 

Trichoderma sp. dan daun bibit kelapa sawit 

bergejala bercak bertempat dilahan perkebunan 

kelapa sawit desa Sungai Ambawang. Kegiatan 

isolasi, identifikasi dan uji antagonis jamur 

dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi, Program 

Studi Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Tanjungpura, 

Pontianak. 

 

Bahan  

Bahan-bahan yang digunakan adalah sampel tanah 

untuk mengisolasi jamur Trichoderma sp. dan 

daun bibit tanaman kelapa sawit bergejala bercak, 

media Potato Dextrose Agar (PDA), dan media 

Czapek’s Yeast Agar (CYA), akuades steril, 

alkohol 70%, Asam Laktat 5%, dan spritus 

 

Cara Kerja 

Isolasi Jamur Trichodermasp.dari Rizosfer 

Tanaman Kelapa Sawit 

Isolasi dilakukan dengan menggunakan metode 

pengenceran (dilutionmethod), hasil pengenceran 

10-4, 10-5, dan 10-6 di pipet sebanyak 1 ml lalu 

dimasukkan kedalam media CYA dengan metode 

pour plate dan  diinkubasi 2-5 hari di dalam 

inkubator dengan suhu 28°C (Ernawati, 2003 

dalam Rianti, 2010).   

 

Isolasi Jamur dari Daun Bibit Tanaman Kelapa 

Sawit 

Daun tanaman kelapa sawit yang bergejala bercak 

dibersihkan dengan akuades steril lalu dipotong 

dengan ukuran 1 x 1 cm.  Kemudian isolasi  jamur 

dilakukan  dengan  teknik isolasi langsung (direct 

plating) pada media CYA, diinkubasi pada suhu 

28°C selama 2-7 hari (Malloc, 1997 dalam 

Purwantisari &Rini, 2009). 

Identifikasi Trichoderma sp. dan Jamur yang 

Diisolasi dari Daun Bergejala Bercak 

Kegiatan identifikasi jamur berdasarkan 

pengamatan secara makroskopis dan mikroskopis.  

Pengamatan makroskopis meliputi karakteristik 

morfologi suatu koloni jamur yaitu warna 

permukaan koloni, diameter koloni, bentuk tepi 

koloni, tekstur permukaan koloni, dan bentuk 

koloni (Saidin, 2008).  Pengamatan mikroskopis 

dilakukan dengan membuat preparat.  

 

Identifikasi jamur hasil isolasi mengacu pada 

buku identifikasi jamur Introductory Mycology 

(Alexopoulos et al., 1996), Pengenalan Kapang 

Tropik Umum (Gandjar et al., 1999) dan Food 

and Indoor Fungi (Samson et al., 2010) 

 

Uji Antagonis Trichoderma sp. Terhadap Jamur 

yang Diisolasi dari Daun Bergejala Bercak 

Uji antagonis menggunakan metode uji ganda 

yakni potongan miselium isolat jamur 

Trichoderma sp. dengan ukuran 0,5 x 0,5 cm dan 

potongan miselium isolat jamur yang diisolasi dari 

daun bergejala bercak dengan ukuran 0,5x0,5 cm 

diletakkan pada media CYA dalam cawan petri 

berdiameter 9 cm (Rianti, 2010).  

 

Isolat jamur Trichoderma sp. (T) dan isolat jamur 

yang diisolasi dari daun bergejala bercak (P) 

dengan jarak 3 cm dan jarak isolat dengan tepian 

cawan petri yakni 3 cm 

 

Setiap perlakuan terdiri atas 3 ulangan, sebagai 

kontrol positif potongan miselium Trichoderma 

sp. di tumbuhkan di media CYA dalam cawan 

petri dan kontrol negatif potongan miselium jamur 

dari daun bergejala bercak di tumbuhkan pada 

media CYA dalam cawan petri. Selanjutnya 

dilakukan  inkubasi dengan suhu 28°C selama 

7x24 jam, pengamatan dilakukan 

setiaphari(Rianti,2010) 

 

Hasil uji antagonis antara Trichoderma sp. dengan  

jamur yang diisolasi dari daun bergejala bercak 

pada bibit tanaman kelapa sawit dengan metode 

uji ganda, dapat diperoleh dengan menghitung 

presentase antagonis menggunakan rumus 

(Skidmore, 1976 dalam Muksin et al., 2013) : 

 
 
Keterangan : 

PA =Persentaseantagonis (%) 

d1 =Pertumbuhan diameter jamur yang 

diisolasidaridaunbergejalabercak 

 padakontrol (cm) 

d2 = Diameter jamur yang 

diisolasidaridaunbergejalabercak yang 

diberiperlakuan (cm) 



Protobiont (2016) Vol. 4 (3) : 8-13  

    

10 

 

 

HASIL DAN  PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Hasil isolasi dan identifikasi jamur dari daun 

bergejala bercak pada bibit kelapa sawit diperoleh 

3 jenis jamur yaitu Curvularia sp. T1, Rhizoctonia 

sp. T2, dan Fusarium sp. T3 

Gambar 1. Koloni Jamur yang diisolasi dari Daun 

Bergejala Bercak pada Bibit Kelapa Sawit 

Secara Mikroskopis (A) Curvularia sp. T1 

(B) Rhizoctonia sp. T2 (C) Fusarium sp. 

T3, a. Konidia b. Makrokonidia c. 

Mikrokonidia d. Konidiofor e. Hifa f. 

Septum g. Sklerotia 

 

Berdasarkan pengamatan mikroskopis isolat 

Curvularia sp. T1 yang berhasil diisolasi memiliki 

karakteristik mikroskopis berupa hifa bersekat, 

konidia berbentuk oval berwarna kecoklatan 

(Gambar1. A).  Isolat Rhizoctonia sp. T2 yang 

berhasil diisolasi memiliki mikroskopis yakni 

memiliki hifa bersekat dan terdapat septum di 

dekat pecabangam hifa serta memiliki sklerotia 

(Gambar 1. B).  Jamur Fusarium sp. T3 secara 

mikroskopis memiliki hifa bersekat, terdapat 2 

tipe konidia yaitu makrokonidia berbentuk bulan 

sabit dan mikrokonidia berbentuk bulat telur 

(Gambar 1. C). 

 

Hasil uji antagonis jamur Trichoderma sp. T4 

terhadap jamur yang diisolasi dari daun bergejala 

bercak pada bibit kelapa sawit pada hari ke-7 

dapatdilihatpadaGambar 2. 

 

 

 

 

Gambar 2.Koloni Jamur pada Uji Antagonis Hari ke-7. 

(A) Kontrol Curvularia sp. T1, (B) Kontrol 

Rhizoctonia sp. T2, (C) Kontrol Fusarium 

sp. T3, (D) Curvularia sp. T1 vs Trichoderma 

sp. T4, (E) Rhizoctonia sp. T2 vs Trichoderma 

sp. T4, (F) Fusarium sp. T3 vs Trichoderma 

sp. T4. (P) Jamur yang diisolasi dari daun 

bergejala bercak pada bibit kelapa sawit, (A) 

Jamur Antagonis 

 

Pertumbuhan jamur yang diisolasi dari daun 

bergejala bercak pada kontrol (Gambar 2 A,B,C) 

terlihat memiliki diameter pertumbuhan yang 

lebih besar dibanding jamur yang diantagoniskan 

dengan Trichoderma sp.T4(Gambar 2. D,E,F). 

 

Pertumbuhankoloni jamur antagonis Trichoderma 

sp. T4 mampu mencapai diameter pertumbuhan 90 

mm pada hari ke-5 masa inkubasi.  Diameter 

pertumbuhan jamur yang diisolasi dari daun 

bergejala bercak memperlihatkan pertambahan 

diameter koloni yang berbeda-beda (Gambar 3.) 

 

 
Gambar 3.  Grafik Pertumbuhan Jamur Antagonis 

Trichoderma sp. dan Jamur yang diisolasi 

dari Daun Bergejala Bercak (kontrol) 

Curvularia sp. T1, Rhizoctonia 

sp. T2, Fusarium sp. T3, 

Trichoderma sp. T4 
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Koloni jamur yang diisolasi dari daun bergejala 

bercak pada bibit kelapa sawit yang diberi 

perlakuan memperlihatkan terjadinya 

penghambatan pertumbuhan yang disebabkan oleh 

jamur Trichoderma sp. T4 dapat dilihat pada 

Gambar 4. 

 
Gambar 4. Grafik Pertumbuhan Jamur yang diisolasi 

dari Daun Bergejala Bercak yang telah 

diberi perlakuan Curvularia sp. T1, 

Rhizoctonia sp. T2, Fusarium sp. 

T3 

 

Hasil persentase antagonis jamur Trichoderma sp. 

T4 terhadap jamur yang diisolasi dari daun 

bergejala bercak dari tanaman bibit kelapa sawit 

pada hari ke-7 menunjukkan bahwa Trichoderma 

sp memiliki kemampuan tertinggi dalam 

menghambat pertumbuhan jamur Fusarium sp.T3 

yaitu sebesar 41,79 %. 

 
Gambar 5. Grafik Persentase 

Antagonis. Curvularia sp. T1, 

Rhizoctonia sp. T2, Fusarium 

sp. T3 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil isolasi jamur dari daun 

bergejala bercak pada tanaman bibit kelapa sawit 

diperoleh 3 jenis jamur yaitu Curvularia sp. T1, 

Rhizoctonia sp. T2 , dan Fusarium sp. T3.  Jamur 

yang diisolasi dari daun bergejala bercak pada 

bibit tanaman kelapa sawit memiliki karakteristik 

yang berbeda-beda.  Jamur Curvularia sp. T1 

memiliki koloni berwarna abu-abu kehitaman 

permukaan koloni seperti kapas, pertumbuhan 

koloni rata dan tebal (Gambar 1. A).  Menurut 

Gandjar et al (1999), koloni Curvularia sp. 

berwarna hitam kecoklatan pada permukaan dan 

berwarna hitam pada bagian bawah media, tekstur 

koloni halus dan bentuk koloni seperti kapas. 

 

Jamur Rhizoctonia sp. T2 memiliki karakteristik 

koloni abu-abu kehitaman permukaan koloni 

seperti kapas, pertumbuhan koloni rata, memiliki 

hifa bersekat, pada titik pecabangan terdapat 

lekukan (Gambar 1. B).  Sumartini (2012) 

menjelaskan hifa Rhizoctonia sp. membentuk 

percabangan dengan sudut hampir 90°, pada titik 

percabangan terdapat lekukan dan sekat.   

 

Jamur Fusarium sp. T3 membentuk koloni 

berwarna putih, tekstur permukaan halus dan 

bentuk koloni seperti kapas. Secara mikroskopis 

jamur Fusarium sp. memiliki hifa bersekat, 

berwarna hialin, menghasilkan 2 tipe konidia 

yaitu makrokonidia berbentuk bulan sabit dan 

memiliki sekat, mikrokonidia berbentuk bulat 

telur (Gambar 1. C).  Menurut Samson et al. 

(2010) Fusarium sp. memiliki makrokonidia 

dengan satu atau banyak sekat, apeks lancip, 

konidia berbentuk seperti bulan sabit.  

Mikrokonidia bersel satu, lebih kecil dari 

makrokonidia dan bertumpuk dalam jumlah yang 

lebih banyak. 

 

Hasil uji antagonis menunjukkan diameter koloni 

jamur yang diisolasi dari daun bergejala bercak 

pada bibit kelapa sawit yang diberi perlakuan 

lebih kecil (Gambar 4) dibandingkan diameter 

koloni jamur  yang diisolasi dari daun bergejala 

bercak pada kontrol (Gambar 3). Pertumbuhan 

jamur Curvularia  sp., Rhizoctonia  sp. dan 

Fusarium  sp. mengalami penghambatan 

pertumbuhan yang diduga dikarenakan jamur 

yang memiliki kemampuan antagonis 

Trichoderma sp. melalui tiga mekanisme yaitu 

kompetisi, mikoparasitisme dan antibiosis.  

Menurut Sudarma dan Suprapta (2011) 

mekanisme penghambatan jamur Trichoderma 

terhadap jamur patogen yaitu dengan kompetisi 

hara dan ruang tumbuh, mikoparasitisme serta 

antibiosis dengan menghasilkan antibiotik. 

 

Hasil perhitungan persentase antagonis 

Trichoderma sp. T4 terhadap jamur yang diisolasi 

dari daun bergejala bercak yaitu Curvularia sp. 

T1, Rhizoctonia  sp. T2 dan Fusarium sp. T3 

masing-masing sebesar 34,36%, 32,41% dan 

41,79%.  Hal ini menunjukkan bahwa 

Trichoderma sp. T4 memiliki kemampuan 

antagonis yang relatif sama pada 3 isolat jamur 

tersebut yaitu di bawah 50%, sehingga dapat 

diakatakan bahwa kemampuan antagonis 

Trichoderma sp. T4 masih tergolong rendah.  
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Sunarwati dan Yoza (2010) mengkategorikan 

jamur antagonis yang memiliki daya hambat 26-

50% termasuk dalam golongan jamur yang 

memiliki kemampuan antagonis rendah. 

 

Kemampuan antagonis Trichoderma sp. T4 masih 

tergolong rendah diduga disebabkan oleh 

kecepatan pertumbuhannya yang relatif lambat, 

pertumbuhan diameter jamur Trichoderma sp. T4 

baru mencapai 90 mm pada hari ke-5 .  Hasil 

penelitian Fety (2015) pertumbuhan jamur 

Trichoderma harzianum sangat tinggi yaitu pada 

hari ke-3 sudah mencapai 90 mm sehingga 

mampu menghambat pertumbuhan jamur 

Phytopthora sp. dengan persentase antagonis 

68,93%.    Kemampuan antagonis Trichoderma 

sp. T4 yang tergolong rendah diduga juga dapat 

disebabkan oleh pemberian pestisida berbahan 

kimia sintetik yang dapat mempengaruhi 

kemampuan jamur antagonis di rizosfer tanaman 

kelapa sawit dalam menekan jamur 

patogen.Menurut Purwantisari danRini (2009) 

penggunaan pupuk buatan dan pestisida sintetik 

menyebabkan pencemaran lingkungan yang dapat 

membahayakan organisme bukan sasaran.  Hasil 

penelitian Chakravarthy et al (2011) menjelaskan 

sebanyak 26 isolat Trichoderma spp. yang diuji 

kemampuan toleransinya terhadap pestisida 

menunjukan bahwa sebagian besar isolat 

Trichoderma spp. mengalami penghambatan 

pertumbuhan, penghambatan pertumbuhan cukup 

tinggi dibanding isolat lain yaitu pada isolat 

Trichoderma harzianum dan Trichoderma 

longibrachiatum. 

 

Pertumbuhan Trichoderma sp. T4 yang lambat 

diduga mempengaruhi produksi zat antibiotik 

sehingga kemampuan antagonis menjadi rendah.  

Menurut Sudantha dan Abadi (2007), semakin 

cepat pertumbuhan koloni jamur maka semakin 

banyak zat antibiotik yang dihasilkan untuk 

mendegradasi dinding sel jamur patogen sehingga 

nilai persentase antagonis lebih tinggi.  Kecepatan 

pertumbuhan jamur antagonis yang rendah diduga 

berpengaruh terhadap zat antibiotik yang 

dihasilkan oleh Trichoderma sp. T4 menjadikurang 

efektif dalam menghambat pertumbuhan ketiga 

isolat jamur tersebut. 
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